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Francis Fukuyama, 
Liberalism and its Discontents 

Martin Lukito Sinaga

Book Review

(Farrar, Straus and Giroux, New 
York: 2022, xiv, 178 hl)
Sekolah Tinggi Teologi Jakarta
m.sinaga@sttjakarta.ac.id

Abstract 

Francis Fukuyama pernah menegaskan bahwa demokrasi liberal akan berjaya dan akan 
menjadi arah evolusi semua tatanan sosial politik dunia.  Namun dengan berbagai 
masalah global dan kritikan atas ideologi ini, muncul sejumlah gugatan atasnya. 

Buku ini hendak menunjukkan dengan terus terang dalam hal apa gugatan tersebut  dapat 
dimengerti, tetapi juga dalam hal apa ideologi ini masih relevan. Gugatan dari sisi kiri 
muncul atas sikap bebas individual dan otonomi diri yang didorong oleh ideologi ini. Sikap 
bebas ini dianggap menggerus patriotisme dan budaya atau  ikatan komunal masyarakat. 
Lahirlah politik identitas sebagai reaksi atasnya. Gugatan dari sisi kanan muncul akibat 
liberalisme amat melindungi hak milik dan menjadikan pasar bebas sebagai konteksnya. 
Yang melahirkan neoliberalisme yang memprivatisasikan sektor-sektor pelayanan publik. 
Situasi ini telah melahirkan jurang pendapatan yang makin melebar secara global. 
Fukuyama berupaya menunjukkan relevansi ideologi ini melalui demokratisasi yang perlu 
diperdalam dan dikaitkan lebih erat lagi dengan liberalisme, yang memberi ruang bagi 
berbagai inspirasi komunitas serta dalam kapasitasnya mendistribusikan kesejahteraan.

Referensi:
Financial Times, 27 Juni 2019/HTTP:// www.ft.com/content/670039ec-98f3-11e9-9573-
ee5cbb98ed36
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Dalam buku setebal 178 halaman ini, secara jernih Francis Fukuyama menguraikan jiwa 
dan pemikiran liberalisme dan perkembangannya sejak awal sampai hari-hari ini. Tetapi tidak 
seolah ia hendak mempropagandakan ideologi ini. Fukuyama justru mau memperlihatkan 
sejumlah kritikan bahkan retakan atas ideologi ini dalam perkembangannya. Baginya, 
kalau liberalisme tak bisa dipikirkan ulang, atau memperbaharui dirinya, maka akan 
benarlah tuduhan presiden Rusia Vladimir Putin bahwa liberalisme telah usang1.

Tragisnya, Putin seolah ingin membuktikan tuduhannya itu dengan menyerang Ukraina, 
negara jirannya yang mulai memberlakukan liberalisme demokratis. Seolah liberalisme 
yang tumbuh di sebelah rumahnya itu mengancam Rusia dan perlu dihancurkan. Memang 
liberalisme bertolak belakang dengan otoritarianisme yang dikembangkan Putin akhir-
akhir ini. Model otoritarianisme yang menolak liberalisme tersebut juga mulai tampak 
dalam sistem politik Turki dengan Erdogan, atau Cina dengan Xi jin Ping.

Francis Fukuyama pernah mengejutkan dunia pemikiran politik sekitar 30 tahun lalu, 
saat jatuhnya Uni Soviet, kala itu ia menerbitkan buku The End of History dan menegaskan 
bahwa demokrasi liberal akan berjaya dan akan menjadi arah evolusi semua tatanan politik 
dunia.  Namun ketika peristiwa 9/11 terjadi, yang dilanjutkan dengan invasi Amerika ke 
Afghanistan dan Irak, dunia menjadi ragu. Lalu menganggap pandangan Fukuyama lebih 
mencerminkan kesombongan Barat atas ideologi dan masyarakatnya sendiri vis a vis dunia 
non-Barat.

Buku ini hendak menunjukkan dengan terus terang dalam hal apa serangan akhir-
akhir ini kepada liberalisme dapat dimengerti, tetapi juga dalam hal apa ideologi ini 
masih relevan. Fukuyama di akhir tulisannya melihat kalau liberalisme menempuh jalan 
moderasinya, hal yang dalam pemikiran Yunani kuno disebut sophrosune, yaitu sebentuk 
keutamaan atau virtue klasik (hal. 154) untuk membatasi diri, maka liberalisme masih 
akan memberi inspirasi bagi dunia. Dengan kata lain buku ini adalah upaya mengoreksi 
diri tetapi sekaligus menunjukkan jalan yang mungkin bagi perkembangan liberalisme 
mutakhir.

Liberalisme Klasik

Buku ini mulai dengan menguraikan keutamaan atau pun karakter khas liberalisme 
(yang disebut Fukuyama sebagai “Liberalisme Klasik”). Hal ini perlu bagi Fukuyama agar 
dari situ kapasitas kritis atas dirinya dapat dikembangkan untuk menghadapi berbagai 
gugatan mutakhir. Pada Bab 1 bukunya ini ia menguraikan karakter liberalisme yang khas 
itu, yang menurutnya mulai sejak pertengahan abad XVII. Fukuyama mengutip pemikiran 
Jhon Gray tentang ideologi ini, yaitu berdasar pada individualitas karena menekankan 
hak dan kebebasan setiap orang sebagai basisnya, juga egalitarianisme karena persamaan 
status politik setiap warganegara. Selain itu liberalisme berkarakter universal, dalam arti 
mengakui setiap manusia memiliki kesamaan yang hakiki yang tidak tergantung pada 
situasi historisnya. Dan juga keyakinan bahwa kehidupan sosial dan politik dapat diperbaiki 
dari waktu ke waktu untuk menjunjung kebebasan serta kesamaan manusia di atas (hal. 1). 

1	  Lihat koran Financial Times, 27 Juni 2019/HTTP:// www.ft.com/content/670039ec-98f3-11e9-9573-
ee5cbb98ed36
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Akar dan kekhasan liberalisme bermula pertama-tama pada momen Reformasi 
Protestan. Kala itu terjadi perang agama selama 30 tahun, dan salah satu penyebabnya ialah 
karena agama ingin memaksakan kepentingan dan dogmanya ke dalam urusan negara. 
Akibat hal ini, maka apa yang berbeda secara dogmatis (yang sering dianggap sebagai 
aliran sesat oleh agama tertentu) akan menjadi musuh negara. Liberalisme bertujuan 
menghindari aspirasi sedemikian, lalu mengutamakan hormat kepada kemajemukan dan 
hak hidup sekte-sekte agama yang majemuk tersebut. Maka liberalisme tidak menyarankan 
model hidup tertentu seturut prinsip agama manapun, tetapi hanya menekankan, seperti 
dalam Deklarasi Kemerdekaan Amerika, bahwa yang dijaga ialah “life, liberty, and the 
pursuit of happiness” (hal. 6).  

Maka liberalisme memiliki makna pragmatis di sini, ia adalah ideologi dan tatasosial 
yang mengelola kemajemukan dalam masyarakat plural.  Sehingga salah satu prinsipnya 
ialah toleransi. Dengan demikian terbentuk suatu proses khas dalam berkeyakinan atau 
beriman: hal itu sebaik-baiknya dihayati secara pribadi saja dan tidak memaksakannya 
sebagai urusan negara.

Tetapi juga ada hal moral atau etis yang menjadikan liberalisme legitim, yaitu 
penekanannya pada martabat manusia sebagai inti kewarganegaraan. Di selanjutya sini 
otonomi pribadi (hal 8) menjadi hal penting, yang tak bisa dipaksakan oleh pihak luar dalam 
pilihan-pilihan personalnya. Seperti pilihan gaya hidupnya, atau apa yang ia percayai dan 
tentu saja hak bicara atau ekspresi pikirannya, tidak boleh dicampuri apalagi dipaksakan 
oleh kekuasaan negara sekalipun. 

Atas semua itu hal utama lain yang secara signifikan menjustifikasi liberalisme ialah 
model pertumbuhan ekonomi dan modernisasi yang dianutnya (hal 10).  Dalam pada itu 
janji pertumbuhan dan perkembangan kekayaan menjadi kekuatan ideologi ini, sehingga 
pengaruhnya meluas ke berbagai penjuru dunia. 

Dalam kaitan dengan pertumbuhan ekonomi di atas, maka hak-hak kepemilikan 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari otonomi individualnya, suatu tandem tak 
terpisahkan. Hak ini bahkan sejak berkembangnya liberalisme dijamin secara legal oleh 
perundang-undangan negara. Selanjutnya sejak Adam Smith, maka prinsip pasar bebas 
menjadi kerangka yang terbaik bagi kebebasan individual tersebut bertukar kepentingan 
ekonomis, dan semua ini dianggap sebagai dasar dan kerangka terpenting dalam kemajuan 
perdagangan modern. 

Walaupun ketiga basis ataupun tiang penyangga liberalisme di atas bertolak dari 
pengalaman sejarah Barat, Fukuyama menunjukkan arti dan penerimaan universalnya. 
Dengan mengambil contoh negara-begara Asia yang makmur seperti Jepang, Korea 
Selatan, Taiwan, dll, maka institusi-institusi liberalisme yang dijaga oleh negara itu 
terbukti meningkatkan kesejahteraan warganya (hal 16). Dan institusi itu di negara-negara 
Asia Timur tersebut pertama-tama dan terutama berfungsi untuk melindung hak-hak 
kepemilikan (property rights).
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Liberalisme vis a vis  Gugatan Atasnya

Dengan janji dan juga sejumlah penerapan liberalisme yang cukup merebak tersebut, 
yang secara signifikan telah dianut sejumlah negara maju, tetap saja kekecewaan dan 
gugatan bermunculan. Fukuyama tidak bersikap apologetik atas problem dan gugatan 
terhadap liberalisme. Buku ini hendak secara terbuka memahami dan sekaligus memberi 
respons yang mungkin.

Gugatan dari sisi kiri: Sikap bebas individual dan otonomi diri yang begitu tersebar 
telah melahirkan rasa gamang. Liberalisme seolah mendorong kebebasan individual yang 
tak berujung. Komitmen kepada kebudayaan juga cinta tanah air dirasakan mulai tergerus. 
Kebebasan kini semakin dihayati oleh warganegara tapi tanpa sikap patriotis, seolah 
kebebasan tidak terkait lagi dengan perjuangan membuka dan membela ruang kebebasan 
bagi dan di dalam sebuah bangsa. Pada bab 5 (hal 65) buku Fukuyama ini ia memberi judul 
untuk problem tersebut dengan kalimat “Liberalism Turns on Itself ”. 

Secara mengejutkan Fukuyama selanjutnya mengatakan bahwa “identity politics initially 
emerged as an effort to fulfil the promise of liberalism” (hal 66). Maka lahirlah reaksi logis 
walau cemas atas bergesernya liberalisme ke arah kepentingan individual semata tersebut. 
Reaksi-reaksi yang muncul tampak dengan mengemukanya identitas seksual, ras atau pun 
etnik sebagai poros baru politik. 

Perlu diakui bahwa dalam sejarah liberalisme -yang mendaku berprinsip egalitariamisme 
atau pun kesetaraan gender tersebut-, tidak langsung perempuan mendapat hak politiknya. 
Bahkan pelecehan dan ketidakadilan gender masih berlangsung sampai hari ini, sehingga 
gerakan identitas gender pun bermunculan, semisal dengan logo #MeToo tersebut. Hal ini 
dapat disebut sebagai sebentuk politik identitas.

Pada tingkatan yang lebih masif kemunculan politik identitas menyerukan lagi bahwa 
ikatan tradisi bersama atau agama yang khas tak boleh dilepas. Agama dan kearifan lokal 
didaku sebagai jangkar utama politik. Bukan pribadi-pribadi mandiri. Kritik tajam dari 
pemikiran poskolonial juga menandaskan bahwa kepentingan penjajah yang berkulit 
putih kerap kali membonceng ideologi liberalisme ini. Gerakan yang disebut “Black Lives 
Matter” dapat juga dipahami sebagai politik identitas yang menuntut janji kesetaraan setiap 
individu; dalam hal ini kelompok berkulit hitam di Amerika merasa bahwa di sepanjang 
sejarah janji liberalisme itu tak mungkin diwujudkan kalau hanya menantikan kemurahan 
hati warga berkulit putih. Stay Woke!, demikian seruan mereka akhir-akhir ini. 

Atas semua gugatan itu memang dengan jernih Fukuyama menegaskan kembali dan 
mendesak perlunya memastikan bahwa perlindungan atas hidup yang bebas dan otonom 
dari setiap orang adalah hal mendasar liberalisme, bukan perlindungan atau penetapan 
sebentuk “a good life’ menurut ajaran agama atau kepentingan kelompok tertentu. Yang 
hendak dijunjung oleh liberalisme ialah hidup bersama itu saja, tetapi tidak sejauh yang 
dibayangkan oleh gerakan identitas di atas, yaitu hidup bersama yang baik seturut dengan 
nilai atau tradisi atau agama atau gender tertentu. 

Liberalisme juga perlu senantiasa membela kesamaan martabat setiap orang. Maka, atas 
beberapa persoalan yang masih muncul dalam konteks kehidupan sosial politik hari-hari 
di atas, selanjutnya Fukuyama  menandaskan bahwa liberalisme harus ditandem dengan 
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demokratisasi, yang dengan jalan ini sebentuk pembenahan atas masalah-masalah sosial 
politik akan secara terus menerus dapat dilakukan (hal 80). Dalam hal ini pembatasan 
kekuasaan akan menjadi hal penting, sebab prinsip utama demokrasi ini dianggap 
sebagai jalan membela pihak-pihak yang dilemahkan karena gender, warna kulit atau pun 
etnisitasnya.

Gugatan dari sisi kanan: karena liberalisme amat melindungi hak milik, dan dengan 
menjadikan pasar sebagai konteks utama pengelolaan “property rights” tersebut, maka 
sistem pasar yang semakin terbuka itu secara politis mendapat dukungan dalam kebijakan 
mutakhir neo-liberalisme. Bahkan dengan yakin PM Margaret Thatcher mengatakan 
bahwa sistem yang mengurangi peran negara ini dan melepas banyak sektor publik ke 
tangan swasta sebagai keadaan TINA (There is No Alternative). 

Negara Kesejahteraan yang telah menyokong kehidupan rakyat banyak digerogoti 
oleh “neo-lib” ini, sehingga secara berkelanjutan menjadikan sektor mendasar bagi hajat 
hidup rakyat, seperti pengelolaan air minum diprivatisasikan. Contoh lain privaitisasi 
sektor publik ialah orang seperti Carlos Slim menjadi kaya sekali karena telekomunikasi 
Mexico (TelMex) diprivatisasi (hal 22). Dengan pasar bebas yang meraja lela, tapi dengan 
berkurangnya sistem pengaman sosial negara, maka semakin tampak banyaknya rakyat 
yang tidak bisa ikut dalam serba kompetitif kehidupan pasar bebas tersebut. Gejala 
kehilangan pekerjaan, dan semakin banyaknya rakyat yang hanya bisa bekerja di sektor 
pendapatan rendah, dianggap sebagai konsekuensi efisiensi pasar “neo-lib” ini. 

Di samping ini, pemanfaatan uang dan komodifikasi atasnya, di samping komodifikasi 
atas barang public pun menjadi-jadi. Bermunculannya kelas “minoritas” oligarki pemegang 
bisnis raksasa telah menjadi gejala umum di berbagai negara maju dan bahkan di negara 
berkembang. Dengan skala penguasaan atas uang dan bisnis yang sedemikian besar -yang 
tak bisa ditalangi oleh bank kalau terjadi krisis moneter-, banyak negara telah terseret 
dalam kebangkrutan karena dipaksa menjamin kerakusan pemain pasar bebas tersebut.  
Rakyat biasa selanjutnya yang kena getahnya, ikut menanggung hutang pemerintahannya 
yang berargumen bahwa perusahaan konglemarat itu “too big to Fall”.

Atas hal ini Fukuyama menegaskan sekali lagi bahwa negara-negara liberal secara 
umum telah berhasil memastikan pertumbuhan ekonomi yang berjangka panjang. Tentu 
soal distribusi kekayaan yang tetap menjadi masalahnya. Maka kini setiap negara liberal 
perlu lebih serius lagi membangun jaminan sosialnya. 

Atas semua gugatan dan juga respons terbuka Fukuyama di atas, maka sebentuk 
sikap moderasi perlu menjadi cara kerja baru liberalisme; dengan secara berkelanjutan 
khususnya oleh pemerintahan dan negara mencari jalan mengurangi ekses akumulasi 
kekayaan. Jalannya ialah melalui negara yang terus aktif menemukan jaring pengaman 
sosial dan membangun proses pengembangan ekonomi rakyat kecilnya. 
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